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DEVELOPMENT OF BANGSAL HARBOUR AS
INTERNATIONAL TOURISM ACCESSIBILITY
IN NORTH LOMBOK REGENCY

Marudut Sthombing
NIM: 2115885031

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze development implementation and to design
a model for development of Bangsal Harbour as international tourism accessibility in
North Lombok Regency. Research data were collected by interview, observation,
questionnaire, and Focus Group Discussion. Collected data were analyzed by
Qualitative Descriptive method using the components in Tourism Planning concept
by Inskeep. This concept was used to analyze the condition of the development of
accessibility facilities in Bangsal Harbour to become international tourism
accessibility. The result shown the condition of the harbor development is still
insufficient and didn’t give the sense of security and comfortability to tourists who
use Bangsal Harbour as tourism access to gili Tramena. Integration of Inskeep’s
Tourism Planning components into the model of development of Bangsal Harbour as
international tourism accessibility can improve the quality of accessibility facilities
development in Bangsal Harbour which are very much needed by tourists.

Keywords: Harbour, Accessibility, Transportation, Harbour Amenity, Quality, Model



PENGEMBANGAN PELABUHAN BANGSAL SEBAGAI
AKSESIBILITAS PARIWISATA INTERNASIONAL
DI KABUPATEN LOMBOK UTARA

Marudut Sihombing
NIM: 2115885031

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis penerapan pengembangan dan
merancang model pengembangan fasilitas Pelabuhan Bangsal sebagai aksesibilitas
pariwisata internasional di Kabupaten Lombok Utara. Data penelitian dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, Kuesioner, dan Focus Group Discussion. Analisis data
menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif, menggunakan komponen-komponen
konsep Perencanaan Pariwisata Inskeep. Konsep ini digunakan untuk menganalisis
kondisi pengembangan fasilitas aksesibilitas Pelabuhan Bangsal menjadi aksesibilitas
pariwisata internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi pengembangan
pelabuhan saat ini masih sangat kurang memadai dan tidak memberikan rasa aman
dan nyaman kepada wisatawan yang menggunakan Pelabuhan Bangsal sebagai akses
wisata menuju destinasi gili Tramena. Integrasi komponen-komponen Perencanaan
Pariwisata Inskeep ke dalam model pengembangan Pelabuhan Bangsal sebagai
aksesibilitas pariwisata internasional dapat meningkatkan kualitas pengembangan
fasilitas-fasilitas aksesibilitas di Pelabuhan Bangsal yang sangat dibutuhkan oleh
wisatawan.

Kata kunci: Pelabuhan, Aksesibilitas, Transportasi, Amenitas Pelabuhan, Kualitas,
Model
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata diakui sebagai kegiatan ekonomi global, karena pentingnya
kegiatan tersebut telah meningkat dengan melihat perhatian yang diberikan oleh
pemerintah, organisasi baik di sektor publik maupun swasta, dan akademisi.
Pariwisata adalah kegiatan yang melintasi sektor-sektor konvensional di ekonomi,
(Lickorish & Jenkins, 2007). Hal ini membutuhkan input yang bersifat ekonomi,
sosial, budaya dan lingkungan. Dalam pengertian ini sering digambarkan sebagai
multi-segi. Pariwisata sebagai industri tidak memiliki fungsi produksi formal
yang biasa, tidak memiliki output yang dapat diukur secara fisik, tidak seperti
pertanian (ton gandum) dan tidak ada struktur umum yang mewakili industri di
setiap negara. Di Prancis dan Italia misalnya, restoran dan fasilitas perbelanjaan
menjadi daya tarik utama wisatawan sedangkan di Rusia hal tersebut tidak
menjadi daya tarik bagi wisatawan. Bahkan komponen inti dari industri
pariwisata, seperti akomodasi dan transportasi, dapat berbeda antar negara.
Sektor transportasi Amerika Serikat di pengaruhi oleh tingkat kepemilikan mobil
dan jaringan jalan yang berkembang menyebabkan banyak wisatawan menggunakan

mobil atau bus sedangkan di India sebagian besar turis bepergian melalui udara.

Potensi pariwisata laut dan destinasi pulau-pulau kecil dengan nama
gili di Indonesia sangat banyak. Hal ini dapat terjadi karena Indonesia adalah
negara maritim dan kepulauan terbesar di dunia dengan 70% (tujuh puluh persen)
wilayahnya terdiri dari lautan. Keberadaan pulau-pulau yang terpisah oleh lautan
tidak menjadi penghalang bagi Indonesia karena hal tersebut dapat diatasi
dengan transportasi laut yaitu kapal dan perahu kayu. Keberadaan kapal dan

perahu kayu didukung oleh pelabuhan yang menjadi terminal dari kapal dan



perahu. Menurut Triatmodjo (2010) pelabuhan adalah tempat berlangsungnya
perekonomian dan tempat kapal untuk melakukan bongkar muat barang dan
turun naiknya penumpang.

Keberadaan kapal tidak bisa terlepas dari terminal transportasi laut atau
yang disebut dengan pelabuhan, sebagai sarana yang sangat penting dalam
operasional kapal yang berangkat, bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan
bongkar muat barang (Peraturan Pemerintah RI No.61 Tahun 2009). Sehingga
berdasarkan peraturan tersebut maka keberadaan pelabuhan sangatlah penting
untuk menunjang keberlangsungan pariwisata menuju tiga Gili di kecamatan
Pemenang kabupaten Lombok Utara provinsi Nusa Tenggara Barat. Pelabuhan
sebagai aksesibilitas pariwisata internasional menuju destinasi pariwisata tiga Gili
harus memadai dengan fasilitas dan kapasitas yang memadai untuk mendukung
kegiatan perekonomian yang berlangsung.

Banyaknya pelabuhan yang ada di Indonesia tentu memiliki ciri yang
berbeda- beda dan tingkat kelas yang tidak sama ada yang tingkatan I (satu), II
(dua), III (tiga) dan IV (empat). Dalam hal ini peneliti mengkaji salah satu
pelabuhan yang ada di Nusa Tenggara Barat yaitu Pelabuhan Bangsal. Pelabuhan
Bangsal sebagai tingkat kelas II adalah gerbang masuk utama menuju ke tiga Gili
yaitu: Gili Trawangan, Gili Meno dan Gili Air yang popular disebut dengan
TRAMENA), ketiga gili ini merupakan destinasi wisata internasional yang terletak
di Nusa Tenggara Barat serta Pelabuhan Bangsal juga melayani penyeberangan
menuju Bali dan Nusa Tenggara Timur (NTT). Pelabuhan Bangsal menyediakan
transportasi kapal kayu yang berkapasitas 40 (empat puluh) penumpang dengan
tipe kapal yang beroperasi yaitu slow boat, speed boat dan fastboat. Pelabuhan ini
berlokasi di wilayah Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara berjarak

25 km dari kota Mataram (Mustadjid, 2022)
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Gambar 1.1 Gerbang Pelabuhan Bangsal
Sumber : Dokumentasi Peneliti (2022)

Bangsal sebagai gerbang utama menuju tiga gili, Bali dan NTT butuh
pengembangan yang signifikan. Unit Penyelenggara Pelabuhan Bangsal atau UPP
telah melakukan renovasi dan pengembangan dari sisi fisik pelabuhan, akan
tetapi pengembangan yang dilakukan oleh pihak pengelola Pelabuhan Bangsal
masih belum optimal karena hanya baru merenovasi fisik dari pelabuhan saja dan
masih banyak lagi aspek-aspek penting yang perlu dikembangkan di Pelabuhan
Bangsal seperti sumber daya manusia, amenitas, atraksi dan aksesibilitas yang
dimiliki.

Pengelola pelabuhan yang melakukan pengembangan pada infrastruktur
dipelabuhan masih belum cukup serius dalam mengembangkan fasilitas pokok
dan fasilitas tambahan Pelabuhan Bangsal seperti terminal penumpang yang
masih belum tertata secara detail untuk menjadikan Pelabuhan Bangsal menjadi
aksesibilitas pelabuhan pariwisata international, dikarenakan kurangnya kajian
secara khusus mengenai aspek apa saja yang perlu untuk ditambahkan,
dikembangkan dan ditingkatkan pada Pelabuhan Bangsal agar mampu memenuhi
kebutuhan pengguna pelabuhan seperti penumpang, wisatawan dan pelaku usaha

yang ada di Pelabuhan Bangsal sehingga dapat meningkatkan kualitas dari



pelabuhan dan menjadi pelabuhan sebagai aksesibilitas pariwisata international.
Selain sebagai pelabuhan kelas II keunggulan lain yang dimiliki oleh
Pelabuhan Bangsal adalah sebagai gerbang masuk menuju destinasi wisata tiga
gili yaitu gili Trawangan, gili Meno dan gili Air (Tramena) sehingga mayoritas
pengguna Pelabuhan Bangsal adalah para wisatawan. Akan tetapi dengan melihat
fenomena yang ada di Pelabuhan Bangsal saat ini yaitu belum optimalnya
pengembangan yang dilakukan oleh pihak pengelola dari fasilitas pokok
pelabuhan yaitu dermaga untuk public boat, kolam pelabuhan dan terminal
penumpang, sedangkan dari aspek amenities yaitu: penginapan, rumah makan,
transportasi, agen perjalanan, hotel, atraksi wisata, taman, gedung ikonik, jalan
raya, persediaan air, klinik, restoran, money changer, kursi roda dan ATM.
Kekurangan fasilitas dan masih ada fasilitas yang belum memadai menjadi
kelemahan dari Pelabuhan Bangsal sebagai aksesibilitas pariwisata internasional.
Dari beberapa fenomena dan permasalahan yang ada di Pelabuhan Bangsal,
hal tersebut perlu dilakukan penelitian secara mendalam terhadap perlunya
pengembangan fasilitas di Pelabuhan Bangsal. Berdasarkan beberapa penelitian yang
pernah dilakukan mengenai pelabuhan yaitu penelitian dari Suteja & Suryawan
(2014) dalam penelitiannya dengan judul Pengembangan Pelabuhan Cruise Tanah
Ampo Sebagai Gerbang Pariwisata Kabupaten Karangasem yaitu membahas
analisa pengembangan pelabuhan cruise di Tanah Ampo dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian dari Soamole (2012) dengan judul Analisa Persepsi
Penumpang Terhadap Kualitas Pelayanan Angkutan Laut Di Pelabuhan Regional
Sanana Propinsi Maluku membahas atribut untuk pelayanan jasa di bidang
transportasi berkaitan dengan kualitas pelayanan. Kemudian yang selanjutnya adalah
penelitian dari Tambunan (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Potensi
Transportasi Dalam Pariwisata. Pembahasan dari penelitian ini berfokus pada

peran transportasi sebagai bagian dari aksesibilitas dalam industri pariwisata



berkelanjutan. Beberapa penelitian di atas mengkaji tentang pengembangan

fasilitas pelabuhan sehingga menjadi acuan bahwa sangat penting untuk

melakukan penelitian di pelabuhan kelas II yang berada di Bangsal, Kecamatan

Pemenang, Kabupaten Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Kondisi Pelabuhan Bangsal saat ini masih kurang dalam sisi fasilitas

pokok pelabuhan dan aksesibilitas, yaitu :

a. Fasilitas Pokok :

Dermaga untuk public boat masih belum tersedia.

Kolam pelabuhan mengalami pendangkalan.

Area parkir untuk roda empat dan roda dua tidak teratur.

Konter tiket tidak didesain agar calon penumpang dapat antri dengan aman dan
nyaman. Selain itu, terjadi antrian panjang di musim liburan akibat ledakan
jumlah calon penumpang.

Ruang tunggu penumpang kotor dan tidak nyaman.

Tempat bongkar muat barang tidak teratur dan bercampur dengan jalur

penumpang.

b. Aksesibilitas :

Sumber informasi mengenai Pelabuhan Bangsal masih minim (tidak akurat)
Pemesanan tiket belum bisa dilakukan secara online

Jalur bongkar muat tidak sesuai dengan lokasi, desain dan prosesnya
Minimnya petunjuk arah di dalam area pelabuhan.

Belum tersedia sistem keamanan yang canggih di Pelabuhan Bangsal untuk
menjaga keamanan dan keselamatan pengguna pelabuhan dan mencegah
beredarnya benda-benda terlarang.

Penyalahgunaan jalan raya di depan gerbang pelabuhan yang dijadikan

terminal para supir travel car, Gojek dan Gocar.



Penelitian ini membantu pihak pengelola untuk pengembangan
aksesibilitas Pelabuhan Bangsal sehingga menjadi pelabuhan pariwisata
internasional dengan pengembangan amenitas, atraksi dan akses yang memadai.
Hal ini tentu akan memberikan hasil yang positif terhadap perekonomian
masyarakat sekitar dengan kedatangan wisatawan melalui Pelabuhan Bangsal dan
menjadikan Pelabuhan Bangsal menjadi salah satu tujuan destinasi mereka seperti
pelabuhan yang ada di Sydney, Australia yaitu Darling Harbour dan Circular
Quay. Jika tidak dilakukan penelitian dengan kajian yang mendalam maka
Pelabuhan Bangsal akan terus menjadi pelabuhan yang kecil, dan melihat dari
kondisi Pelabuhan Bangsal yang sekarang, maka akan terus dihindari wisatawan
asing yang akan berlibur ke Tiga Gili dan ekonomi masyarakat lokal sulit untuk
meningkat. Oleh karena itu kajian mengenai kualitas falisitas Pelabuhan Bangsal
dan kapasitas Pelabuhan Bangsal sangat penting dalam proses pengembangan.

Dengan melihat kondisi Bangsal saat ini maka peneliti tertarik untuk
meneliti Pelabuhan Bangsal dengan judul Pengembangan Pelabuhan Bangsal
Sebagai Aksesibilitas Pariwisata Internasional di Kabupaten Lombok Utara.
Pembahasan ini akan terdiri dari beberapa kajian dan telaah selanjutnya, dengan

metode penenelitian yang akan di lakukan adalah metode penelitian kualitatif.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan beberapa permasalahan di atas maka penelitian ini
memiliki rumusan masalah yang menjadi barometer dan fokus dalam melakukan

penelitian. Adapun rumusan masalah tersebut adalah:

a. Bagaimana pengembangan fasilitas Pelabuhan Bangsal menjadi aksesibilitas
pariwisata internasional di Kabupaten Lombok Utara?
b. Bagaimana model pengembangan fasilitas Pelabuhan Bangsal menjadi

aksesibilitas pariwisata internasional di Kabupaten Lombok Utara?



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka beberapa tujuan penelitian yang
akan dilakukan yaitu:
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah
a. Untuk mendapatkan pengetahuan atau penemuan baru.
b. Sebagai pembuktian atau pengujian tentang kebenaran dari strategi
yang sudah ada.

c. Untuk pengembangan bidang ilmu pengetahuan.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah
a. Untuk menganalisa pengembangan fasilitas Pelabuhan Bangsal sebagai
aksesibilitas pariwisata internasional di Kabupaten Lombok Utara.
b. Untuk merancang model pengembangan fasilitas Pelabuhan Bangsal sebagai

aksesibilitas pariwisata internasional di Kabupaten Lombok Utara.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis :

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan
konsep keilmuan mengenai ilmu pariwisata khususnya yang berkaitan dengan
pengembangan pelabuhan sebagai pelabuhan pariwisata.

1.4.2 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan konsep
keilmuan mengenai ilmu Pariwisata khususnya mengenai pengembangan
pelabuhan untuk menjadi pelabuhan pariwisata dan menjadi aksesibilitas

pariwisata internasional.



a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan wawasan kepada mahasiswa
pada bidang pengembangan pelabuhan khususnya pada pengembangan

fasilitas Pelabuhan Bangsal sebagai aksisibilitas pariwisata internasional.

b. Bagi Politeknik Negeri Bali.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan

dan bagi pengembangan ilmu pariwisata.

c. Bagi Unit Penyelenggara Pelabuhan (UPP) Kelas II Pemenang.
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak UPP dalam rangka
pengembangan fasilitas Pelabuhan Bangsal sebagai pelabuhan yang
berkelanjutan, yaitu memberikan kenyamanan kepada wisatawan dan
pengguna jasa dan menjadi aksesibilitas wisatawan domestik dan

mancanegara menuju Gili Trawangan, Gili Meno, Gili Air dan Bali.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya

mengenai pengembangan fasilitas Pelabuhan Bangsal menjadi aksesibilitas

pariwisata internasional, maka dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1))

2)

Fasilitas-fasilitas dan sumber daya manusia di Pelabuhan Bangsal saat ini masih
belum memadai dan kondisinya masih kurang baik untuk menjadi aksesibilitas
pariwisata internasional di Kabupaten Lombok Utara. Pelabuhan ini awalnya
hanya merupakan pelabuhan umum yang melayani penyeberangan masyarakat
antar pulau, kemudian harus dikembangkan menjadi pelabuhan pariwisata
internasional sebagai dampak dari perkembangan ekosistem di sekitarnya (gili
Tramena) sebagai destinasi pariwisata internasional. Perkembangan ini juga
didorong oleh perkembangan akses wisatawan dari Padang Bai (Bali) yang
membawa wisatawan ke Pelabuhan Bangsal lalu didistribusikan ke gili Tramena.
Oleh karena itu, pengembangan fasilitas-fasilitas yang berkaitan dengan
aksesibilitas pariwisata internasional dan sumber daya manusia di Pelabuhan

Bangsal perlu menjadi fokus utama.

Pengembangan fasilitas-fasilitas pelabuhan saat ini, baik itu fasilitas pokok,
fasilitas fungsional, dan fasilitas penunjang di Pelabuhan Bangsal masih sangat
minim, kurang memadai, dan belum memberikan dukungan kuat sebagai
aksesibilitas pariwisata internasional pada destinasi wisata gili Tramena.
Padahal, sistem transportasi/aksesibilitas yang disediakan oleh Pelabuhan
Bangsal merupakan manifestasi awal dalam konsumsi pariwisata di destinasi

gili Tramena, sehingga dampak psikologisnya terhadap wisatawan sangat
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3)

4)

3)

penting dalam menciptakan image terbaik untuk produk wisata. Kondisi
minim ini membuat wisatawan enggan menggunakan Pelabuhan Bangsal

untuk berwisata ke gili Tramena.

Konektivitas/aksesibilitas melalui teknologi informasi yang terbaru masih
sangat minim di Pelabuhan Bangsal. Hal ini perlu mendapat perhatian besar
karena mayoritas wisatawan yang datang ke Pelabuhan Bangsal adalah
pengguna internet yang membutuhkan informasi dan layanan yang dapat
mereka akses secara online agar perjalanan mereka lebih menghemat waktu
dan biaya. Pemesanan tiket online dan informasi yang akurat melalui website

pelabuhan akan memudahkan wisatawan yang datang berkunjung.

Dalam model pengembangan Pelabuhan Bangsal sebagai aksesibilitas pariwisata
internasional, konsep Perencanaan Pariwisata yang dikemukakan oleh Inskeep
(1993) diintegrasikan ke dalam model pengembangan Pelabuhan Bangsal untuk
memberikan pelayanan yang tepat kepada wisatawan. Integrasi ini memfokuskan
pengembangan kepada elemen-elemen layanan transportasi, layanan amenitas
pariwisata, akomodasi untuk wisatawan, layanan infrastruktur umum, dan
dukungan kebijakan-kebijakan pengelolaan pelabuhan yang dibentuk oleh
elemen institusi untuk mendukung pengembangan pariwisata pada sebuah

destinasi.

Dalam pengembangan fasilitas Pelabuhan Bangsal menjadi aksesibilitas
pariwisata internasional perlu melibatkan berbagai institusi pemerintahan,
lembaga-lembaga, para pelaku wisata dan kelompok masyarakat yang terkait
dengan pengelolaan pelabuhan. Pengembangan dan pengelolaan Pelabuhan
Bangsal juga perlu memperhatikan prinsip-prinsip berkelanjutan untuk
memberikan banyak dampak positif bagi lingkungan alam, perekonomian,

dan juga komunitas lokal.
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6.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang  dilakukan  dan

berpedoman pada hasil kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan

rekomendasi untuk dipertimbangkan oleh pengelola Pelabuhan Bangsal dan

pihak-pihak lainnya yang terkait dengan Pelabuhan Bangsal, yaitu:

1.

Untuk dapat mengembangkan Pelabuhan Bangsal sebagai aksesibilitas
pariwisata internasional di Kabupaten Lombok Utara, maka sebaiknya
berpedoman pada elemen-elemen Perencanaan Wisata yaitu: layanan
transportasi, layanan amenitas pariwisata, akomodasi untuk wisatawan,
layanan infrastruktur umum, dan dukungan elemen institusi penentu

kebijakan dan manajemen lingkungan pelabuhan.

Pengembangan Sumber Daya Manusia dan pelaksanaan evaluasi berkala
perlu terus dilakukan seiring perkembangan berbagai fasilitas dan
perkembangan industri pariwisata untuk meningkatkan efisiensi kerja dan
pengalaman pengguna pelabuhan. Dengan demikian staf pelabuhan dapat
mengoperasikan fasilitas dengan teknologi terbaru dengan baik, dan terampil
dalam memberikan layanan wisata kepada wisatawan domestik dan

mancancgara.

. Perlunya sosialisasi yang baik kepada masyarakat setempat agar mereka juga

mendukung pariwisata yang ada dengan cara menjaga ketertiban, keamanan,
kebersihan, keramahan, dan melestarikan lingkungan alam dan budaya agar
pariwisata dapat terus berlanjut dan memberikan dampak positif bagi

masyarakat.
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